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ABSTRAK 
 

Persoalan lingkungan yang dihadapi sekarang bersifat kompleks dan global. 
Masyarakat dihadapkan pada persoalan pencemaran lingkungan (air, tanah, dan 
udara) yang dapat menimbulkan pelbagai penyakit, bencana, dan dampak yang tidak 
bagus bagi kelangsungan hidup manusia. Permasalahan krisis ekologis diperparah 
dengan eksploitasi hutan secara besar-besaran. Hutan, dan segala organisme yang ada 
di dalamnya, merupakan bagian dari komponen ekologis. Hutan, terutama di 
Indonesia, berfungsi sebagai penyangga keseimbangan ekologis dan penentu 
kestabilan alam. Pemeliharaan lingkungan hidup merupakan penentu keseimbangan 
alam. 

Padahal patut digarisbawahi, bahwa masyarakat Indonesia mayoritas beragama 
Islam. Ditambah ritualitas-personal pun meningkat dan para pemuka agama semakin 
semangat untuk berdakwah. Dengan demikian, penanggulangan ekologis dapat 
menggunakan pendekatan agama, dalam hal ini dengan pemaknaan hadis. Hal itu 
disebabkan, hadis merupakan pedoman umat Islam kedua, setelah al-Qur`an, yang 
memberikan arahan dan penjelasan atas kelengkapan ajaran Islam. Maka, 
permasalahan atau pertanyaan yang coba dijawab dalam penelitian ini yaitu, (1). 
Bagaimana konseptualisasi hadis-hadis Nabi saw. berkaitan dengan menjaga 
keseimbangan ekologis?. (2). Bagaimana relevansinya dalam upaya penyelamatan 
krisis ekologis dengan konteks kekinian dalam bingkai ke-Indonesia-an?. 

Penelitian ini menggunakan metode tematik, dan menggunakan pendekatan 
historis-hermeneutis. Pendekatan historis di maksudkan untuk menguji validitas dan 
otentisitas sumber dokumen (teks-teks hadis) dan memahami hadis dengan cara 
mempertimbangkan kondisi historis-empirik pada masa Nabi saw. Sedangkan 
pendekatan hermeneutik digunakan dalam rangka memunculkan makna hadis yang 
kontekstual. Adapun langkah operasionalnya menggunakan penggabungan teori 
Musahadi HAM dan Nurun Najwah. Langkah itu secara garis besar terdiri atas dua 
tahapan, yaitu kritik eidetis dan kritik praksis. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, bahwa Nabi saw. sudah mengajarkan 
upaya menjaga keseimbangan ekologis. Hal itu tergambar dalam hadis-hadis 
keseimbangan ekologis. (1). Berupa anjuran menanam tumbuhan dan pohon, yakni 
konsep menyelaraskan antara bercocok tanam dan penghijauan. (2). Keutamaan 
menghidupkan tanah mati, yakni konsep mengelola tanah (alam) menjadi lebih 
produktif. (3). Anjuran menanam walaupun hendak kiamat, yakni konsep menjaga 
keseimbangan ekologis selama masih hidup dan sebelum terjadi kerusakan. (4). 
Larangan menebang pohon bidara, yakni konsep larangan menebang dan merusaknya 
pohon dengan percuma; karena masyarakat saat itu sangat memanfaatkan pohon 
tersebut sebagai obat, berteduh, memandikan jenazah dan lainnya. (5). Larangan 
menebang pohon di Mekkah dan di Madinah, yakni konsep pada setiap daerah harus 
ada konservasi dan peraturan untuk merusak dan memusnahkan populasi tumbuhan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persoalan lingkungan yang dihadapi sekarang bersifat kompleks dan 

global. Masyarakat dihadapkan pada persoalan pencemaran lingkungan (air, 

tanah, dan udara) yang dapat menimbulkan pelbagai penyakit, bencana dan 

dampak yang tidak bagus bagi kelangsungan hidup manusia. Keadaan ini 

diakibatkan, salah satu faktornya, oleh limbah industri, limbah rumah tangga, 

hasil pembakaran dan penggunaan zat-zat kimia. Pencemaran menimbulkan 

persediaan air tanah merosot baik kuantitas maupun kualitasnya, hal ini juga 

disebabkan oleh penggunaan berlebihan untuk keperluan pertanian, industri dan 

rumah tangga.1 Kualitas tanah, khususnya di daerah Jawa yang terkenal paling 

subur di Indonesia, merosot drastis karena dipaksa melampaui batas 

kemampuannya melalui penggunaan bahan-bahan kimia (misalnya, berupa 

                                                            
1 Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mencatat terdapat tiga konsumen utama pemakai air 

tawar, yaitu sektor pertanian sebesar 69%, sektor industri sebesar 23% dan sektor domestik 
(keperluan rumah tangga, sanitasi, dan air minum) sebesar 8%. Persentase konsumsi air ini bervariasi 
tergantung aktivitas utama di suatu daerah. Hal ini tergantung pada negara-negara yang mayoritas 
penduduknya bertani, seperti Afrika, atau banyak industri, seperti Eropa. Namun, dalam konteks 
Indonesia jumlah pemakai air terbanyak pada tahun 1991 adalah sektor pertanian, yaitu sebesar 74,9 
bilyun meter kubik, sementara kebutuhan sektor industri sebesar 6,4 bilyun meter kubik, dan sektor 
domestik sebesar 3,1 bilyun meter kubik. Lihat Arief Rianto dan Dodo Gunawan, “Tinjauan Sumber 
Daya Air dan Iklim di Indonesia” dalam Ahmad Erani Yustika (ed.), Menjinakkan Liberalisme; 
Revitalisasi Sektor Pertanian & Kehutanan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 88 – 89. 
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pestisida dan pupuk kimia).2 Terkait masalah pencemaran lingkungan, sebagai 

Warga Negara Indonesia patut bersedih hati, karena Ibu Kota Indonesia, Jakarta, 

pernah diberi kehormatan oleh PBB sebagai kota tercemar ketiga di dunia setelah 

Mexico City dan Bangkok.3  

Permasalahan krisis ekologis diperparah dengan eksploitasi hutan secara 

besar-besaran. Hutan tropis di Indonesia yang kaya akan plasma nutfah,4 tersebar 

di Kalimantan, Irian Jaya, Sumatera dan Jawa, oleh para pemerhati dan pakar 

lingkungan hidup kini dinilai rusak berat.5 Padahal hutan merupakan paru-paru 

bumi dan pemelihara ekosistem alam. Hutan juga sebagai sumber penghidupan 

masyarakat yang hidup dan “menggantungkan” hidupnya pada alam. 

Pada akhir tahun tahun 1980-an dilaporkan oleh Bank Dunia (World 

Bank) bahwa penyusutan hutan di Indonesia mencapai 900.000 ha/tahun.6 Dan 

laporan terakhir menunjukkan bahwa dari luas hutan sekitar 100 juta ha pada 

                                                            
2 Sebagaimana dikutip oleh Ali Yafie, Merintis Fiqh Lingkungan Hidup  (Jakarta: Ufuk Press 

& Yayasan Amanah, 2006), hlm. 24. 
 
3 Sebagaimana dikutip oleh Martin Harun, “Taklukanlah Bumi dan Berkuasalah…; Alkitab 

Ibrani dan Dampaknya untuk Lingkungan Hidup” dalam Mujiyono Abdillah, Agama Ramah 
Lingkungan; Perspektif al-Qur`an (Jakarta: Paramadina, 2001), hlm. xi. 

 
4  Plasma nutfah merupakan bahan genetik yang membentuk dasar fisik dari sifat yang 

diturunkan pada suatu organisme. Lihat Ali Yafie, Merintis Fiqh Lingkungan Hidup  (Jakarta: Ufuk 
Press & Yayasan Amanah, 2006), hlm. 244. 

 
5 Ali Yafie, Merintis Fiqh Lingkungan Hidup…, hlm. 24. 
 
6 Adanya penyusutan hutan di Indonesia mayoritas dikarenakan kegiatan ladang berpindah. 

Dengan rincian 250.000 ha/tahun untuk proyek pembangunan, 80.000 ha/tahun disebabkan 
pembalakan, 70.000 ha/tahun  disebabkan pembakaran dan selebihnya karena peladangan berpindah-
pindah. Lihat Ali Yafie, Merintis Fiqh Lingkungan Hidup…, hlm. 25. 
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tahun 1995 telah menyusut lebih dari 2 juta ha/tahun, yang berarti sekitar 72 

persen hutan Indonesia telah punah.7 Fenomena penebangan liar masih 

berkembang sampai saat ini dan belum dapat dipecahkan, misalnya seperti yang 

terjadi di Bolang Mongondow, Sulawesi Utara. Warga sekitar, menyebutkan, 

pembabatan hutan di wilayahnya terus berlangsung dalam lima tahun terakhir ini. 

Kepala Dinas Kehutanan Sulawesi Utara, Rahmat Mokodongan menyebutkan 

sekitar 60 persen dari total areal hutan 788.691,88 ha di Sulawesi Utara masuk 

kategori rusak parah.8 

Hutan dan segala ekosistem yang berada di dalamnya merupakan bagian 

dari komponen penentu kestabilan alam. Keanekaragaman hayati menjadi 

kekayaan yang luar biasa yang sanggup memberikan inspirasi bagi pecinta alam, 

tentunya bukan sebagai sarana hiburan semata, namun demi memahami makna 

kekuasaan agung Sang Pencipta. Pepohonan di hutan menjadi tumpuan sekaligus 

penahan resapan air dalam tanah, sehingga air tidak mudah terlepas meluncur 

menjadi banjir yang menyengsarakan manusia.9 

Dengan adanya penurunan atau perusakan hutan alam dan ditambah 

dengan pencemaran akan melahirkan banyak persoalan lain. Persoalan lain itu 

adalah adanya penurunan kadar ozon, menjadikan lubangan pada lapisan ozon. 
                                                            

7 Laju kerusakan hutan periode 1985 – 1997 tercatat 1,6 juta ha per tahun, pada periode 1997 
– 2000 menjadi 3,8 juta ha per tahun. Lihat Ali Yafie, Merintis Fiqh Lingkungan Hidup…, hlm. 130. 

 
8 Tn, “Hutan: Pembabatan Merajalela di Bolang Mongondow Selatan” dalam Kompas, 1 

Maret 2010, hlm. 22. 
 
9 KH. An’im Falahuddin Mahrus “Kata Pengantar I” dalam Fachruddin M. Mangunjaya, 

Konservasi Alam Dalam Islam (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), hlm. xvii. 



4 
 

Adanya lubang ozon ini menyebabkan semakin banyak memunculkan sinar 

ultraviolet sampai ke bumi, yang dapat merusak sistem kekebalan tubuh, juga 

dapat menimbulkan penyakit kanker.10 Pada dekade terakhir, masalah lingkungan 

menjadi sorotan dunia internasional, hal ini terkait dengan pemanasan global yang 

melanda dunia. Negara-negara maju dan berkembang begitu konsen 

membicarakan masalah global warming serta solusinya.11 

Kerusakan alam dan pencemaran lingkungan mengakibatkan terjadinya 

banyak bencana yang melanda beberapa Negara, tanpa terkecuali Indonesia. Pada 

jarak antara tahun 1997 – 2010 saja, sudah terjadi 6.632 bencana yang menimpa 

Indonesia.12 Bencana gempa bumi di DIY, gempa dan gelombang Tsunami yang 

melanda Nangro Aceh Darussalam dan Sumatera Utara, banjir di beberapa 

daerah, sebut saja di Bandung, Jakarta, Karawang, dan lain-lain, longsor di 

berbagai titik, semisal di Bogor, Bandung, dan bencana-bencana yang lain. 

Banyaknya bencana alam yang terjadi tidak hanya menjadi sebuah takdir 

Ilahi semata, tetapi hal itu lebih banyak disebabkan hukum keseimbangan alam 

yang tidak terjaga. Jika alam tidak dijaga keharmonisan dan keseimbangannya, 

maka secara hukum alam (sunnatullah) keteraturan yang ada pada alam akan 

                                                            
10 Ali Yafie, Merintis Fiqh Lingkungan Hidup…, hlm. 26. 
 
11 Sekretaris Jendral PBB, Ban Ki Moon, menantang pemerintah Negara-Negara di seluruh 

dunia untuk melakukan aksi nyata mengatasi ancaman tersebut. Ia mengajak para pengambil kebijakan 
untuk merespon temuan ini dalam konferensi perubahan iklim di Bali yang digelar awal Desember 
tahun 2007.  M. Thalhah dan Achmad Mufid, Fiqih Ekologi: Menjaga Bumi Memahami Makna Kitab 
Suci (Yogyakarta: Kreasi Total Media, 2008), hlm. 103. 

 
12 Reporter Kompas, “Pemulihan sampai di Komunitas: Kasus Lingkungan Marak di 

Sejumlah Provinsi” dalam Kompas, 6 April 2010, hlm. 13. 
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terganggu dan dapat berakibat munculnya bencana alam.13 Dengan demikian, 

ketika manusia merusak keseimbangan alam yang sudah lama terbentuk, maka 

alam akan menyesuaikan diri. Penyesuaian alam atas perubahan tatanan 

keseimbangan ekologis inilah yang disebut bencana. 

Pemeliharaan lingkungan hidup merupakan penentu keseimbangan alam. 

Pelajaran ilmu alam seolah tidak henti-hentinya mengajarkan, bahwa semua 

komponen ekosistem, baik berwujud makhluk hidup maupun tak hidup, 

merupakan sebuah kesatuan yang harus berjalan seimbang dan tidak boleh 

timpang satu dengan yang lain.14 Oleh karena itu, masalah lingkungan merupakan 

wacana penting, karena berhubungan langsung dengan perilaku manusia dan 

kualitas hidupnya, termasuk gaya hidup dan peradabannya. Dalam hal itu, salah 

satu penentu keseimbangan alam ini adalah dengan keberadaan tumbuhan, 

terutama pepohonan. Pepohonan yang banyak pada suatu tempat alami (hutan) 

yang menjadi penyangga dan sumber kehidupan makhluk hidup lainnya 

merupakan penyangga keseimbangan alam yang natural.  

Di dalam al-Qur`an manusia dilarang untuk berbuat kerusakan lingkungan 

hidup, secara eksplisit yang disinyalir dalam QS. al- Ru>m (30): 41 dan QS. al- 

A’ra>f (7): 56. 

                                                            
13 Fitria Sari Yunianti “Wawasan al-Qur`an Tentang Ekologi; Arti Penting Kajian, Asumsi 

Pengelolaan, dan Prinsip-prinsip dalam Pengelolaan Lingkungan”, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur`an dan 
Hadis, X, Januari 2009, hlm. 94 – 95. 

 
14 K.H. An’im Falahuddin Mahrus, “Kata Pengantar” dalam Fachruddin M. Mangunjaya, 

Konservasi Alam Dalam Islam…, hlm. xiv. 
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar).”15 
 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (Tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.”16 
 
Allah swt. mengutarakan tentang dimensi alam dalam berbagai 

pandangan.17 Allah swt. juga memberikan suatu “sinyal” untuk tidak berbuat 

kerusakan.18 Kerusakan alam yang disebabkan tingkah laku manusia tidak hanya 

apa yang diutarakan dalam kitab suci (al-Qur`an dan hadis), menurut Lynn White 

Jr, krisis lingkungan yang tengah terjadi sekarang ini adalah akibat kesalahan 

manusia menanggapi persoalan ekologisnya.19 Dengan demikian, tidak dapat 

dipungkiri, kerusakan alam, krisis ekologis, dan adanya berbagai macam bencana, 

                                                            
15 QS. al-Ru>m [30]: 41 dalam Mohamad Taufiq, Qur’anic Word, ver 1.0.0,Taufiq Product, 

2000. 
Bahkan, Quraish Shihab menyatakan sejarah manusia yang diungkapkan al-Qur’an selalu 

terkait dengan lingkungan. Melalui pengalaman mereka, generasi berikutnya dapat mengambil 
pelajaran, karena salah satu cara yang diperkenalkan al-Qur’an untuk mengantar manusia pada 
kesadaran ekologis, di samping perintah presuasi (anjuran) serta keteladanan pada Nabi dan Rasul. 
Lihat, M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama aal-Qur’an  (Mizan: Bandung, 
2007), hlm. 369. 

 
16 QS. al-A’ra>f [7]: 56 dalam Mohamad Taufiq, Qur’anic Word, ver 1.0.0,Taufiq Product, 

2000. 
 
17 Di antaranya, yaitu: QS. al-H{adi>d: 4, QS. al-Baqarah: 164 dalam Mohamad Taufiq, 

Qur’anic Word, ver 1.0.0,Taufiq Product, 2000. 
 
18 QS. al-A’ra>f: 56 dalam Mohamad Taufiq, Qur’anic Word, ver 1.0.0,Taufiq Product, 2000. 
 
19 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam..., hlm. 7. 
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secara langsung atau tidak dan secara spontan atau dalam rentan waktu tertentu, 

disebabkan oleh perbuatan manusia itu sendiri.20 

Di samping itu, hadis21 merupakan pedoman umat Islam kedua setelah al-

Qur`an memberikan arahan dan penjelasan atas kelengkapan ajaran Islam. Hadis 

dalam beberapa aspek sebagai pengecualian terhadap al-Qur`an, pembatas 

terhadap kemutlakan al-Qur`an, dan dalam beberapa aspek menjadi penjelasnya.22 

Hadis sebagai ‘rekaman’ akhlak Nabi saw. yang tercermin dalam suatu ucapan, 

perbuatan, maupun penetapan. Menurut Muhammad Yusuf, hadis merupakan 

pengejawantah norma kehidupan masa lampau, untuk dijadikan tuntunan 

kehidupan duniawi dalam pola-pola aplikasi pada ruang dan waktu hidup 
                                                            

20 QS. al-Ru>m: 41 dalam Mohamad Taufiq, Qur’anic Word, ver 1.0.0,Taufiq Product, 2000. 
 
21 Kata hadis secara literal, bermakna komunikasi, cerita atau perbincangan. Lihat 

Muhammad Mustafa ‘Azami, Metodologi Kritik Hadis, terj. A. Yamin (Bandung: Pustaka Hidayah, 
1996), hlm. 17. 

‘Abd al-Baqa’ menjelaskan bahwa hadis merupakan ism (kata benda) dari tah}dis yang berarti 
pembicaraan. Kemudian didefinisikan  sebagai ucapan, perbuatan atau penetapan yang dinisbatkan 
kepada Nabi saw. Arti ‘pembicaraan’ ini telah dikenal oleh masyarakat Arab di zaman Jahiliyyah sejak 
mereka menyatakan hari-hari mereka yang terkenal dengan sebutan aha>dis\ (buah pembicaraan). 
Dikutip oleh Subhi as-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, ter. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 1993), hlm. 15.  

Adapun sunnah menurut bahasa, berarti jalan, arah, peraturan, cara tentang tindakan atau 
sikap hidup. Sunnah bermakna teladan kehidupan, sehingga sunnah Nabi berarti teladan kehidupan 
beliau. Sedangkan hadis mempunyai arti segala sesuatu yang dinisbahkan kepada kehidupan Nabi. 
Para ulama ada yang membedakan antar hadis dan sunnah, tetapi juga ada yang menyamakannya. 
Muhammad Mustafa ‘Azami, Metodologi Kritik Hadis…, hlm. 20. 

 
22 Lihat, Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2003), hlm. 23 – 25. Bandingkan dengan Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul hadis 
(Bandung: Alma’arif, 1974), hlm. 65. Pembahasan yang disajikan oleh Fatchur Rahman, menurut 
penulis, lebih jelas untuk mengetahui perihal kedudukan hadis terhadap al-Qur`an. 

Secara tidak langsung, perhatian sunnah terhadap lingkungan dan unsur-unsurnya lebih luas 
dan lebih terperinci lagi, karena al-Qur`an hanya meletakkan dasar-dasar dan kaidah-kaidah pokok. 
Kemudian hadis berperan sebagai penejelas dari semua itu, dengan memberikan ketentuan hukum dan 
tuntunan parsial yang lebih detail. Lihat Yusuf al-Qardhawi, Sunnah Rasul; Sumber Ilmu 
Pengetahuan dan Peradaban (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), hlm. 253.  
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Rasulallah saw., sehingga umat Islam dapat menemukan ‘jalan padang’ dan benar 

dalam melihat dunia secara universal.23   

Adapun hadis-hadis yang terkait dengan tema ini, di antaranya, yaitu: 

 
قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ  حَدَّثَنَا ابْنُ نُمَيْرٍ حَدَّثَنَا أَبِي حَدَّثَنَا عَبْدُ الْمَلِكِ عَنْ عَطَاءٍ عَنْ جَابِرٍ قَالَ

مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَغْرِسُ غَرْسًا إِلَّا آَانَ مَا أُآِلَ مِنْهُ لَهُ صَدَقَةً وَمَا سُرِقَ مِنْهُ لَهُ صَدَقَةٌ وَمَا عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

 هُ صَدَقَةٌ وَلَا يَرْزَؤُهُ أَحَدٌ إِلَّا آَانَ لَهُ صَدَقَةٌأَآَلَ السَّبُعُ مِنْهُ فَهُوَ لَهُ صَدَقَةٌ وَمَا أَآَلَتْ الطَّيْرُ فَهُوَ لَ

 

Artinya:  

Ibnu Numair telah menceritakan kepada kami, bahwa Bapak saya 
(Numair) telah menceritakan kepada kami, bahwa ‘Abd al-Malik telah 
menceritakan kepada kami dari ‘At}a>`, dari Ja>bir, ia berkata: Rasulallah 
saw. bersabda: Tidak seorang Muslim menanam suatu tanaman, kecuali 
buahnya yang dimakan orang lain, menjadi sedekah baginya (yakni bagi si 
penanam). Demikian pula apa yang dicuri darinya, yang dimakan burung, 
dan yang diambil oleh orang lain, semuanya itu menjadi sedekah bagi si 
penanam.24 
 

 عَنْ عَوَانَةَ أَبُو حَدَّثَنَا الْمُبَارَكِ بْنُ الرَّحْمَنِ عَبْدُ حَدَّثَنِي و ح عَوَانَةَ أَبُو حَدَّثَنَا سَعِيدٍ بْنُ قُتَيْبَةُ حَدَّثَنَا

 مُسْلِمٍ مِنْ مَا سَلَّمَوَ عَلَيْهِ اللَّهُ صَلَّى اللَّهِ رَسُولُ قَالَ قَالَ عَنْهُ اللَّهُ رَضِيَ مَالِكٍ بْنِ أَنَسِ عَنْ قَتَادَةَ

 لَنَا وَقَالَ صَدَقَةٌ بِهِ لَهُ آَانَ إِلَّا بَهِيمَةٌ أَوْ إِنْسَانٌ أَوْ طَيْرٌ مِنْهُ فَيَأْآُلُ زَرْعًا يَزْرَعُ أَوْ غَرْسًا يَغْرِسُ

 وَسَلَّمَ عَلَيْهِ اللَّهُ صَلَّى النَّبِيِّ عَنْ أَنَسٌ حَدَّثَنَا قَتَادَةُ حَدَّثَنَا أَبَانُ حَدَّثَنَا مُسْلِمٌ

 

                                                            
23 Muhammad Yusuf, “Aplikasi Metode Tematik dalam Studi Hadis (Paradigma Integrasi-

Interkoneksi Pendekatan Ekonomi Islam) dalam Abdul Mustaqim, dkk., Paradigma Integrasi-
Interkoneksi dalam Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 
2008), hlm. 29.  

 
24 Muslim, S}}ah}i>h} Muslim, No.2900, kitab: al-Sa>qah, bab: Fadl al-Gars wa al-Zar’ dalam CD-

ROM Mausu>'ah al-Hadi>s\ al-Syari>f al-Kutu>b al-Tis'ah, Global Islamic Software, 1997. Perlu dicatat 
bahwa dalam semua penomoran hadis pada penelitian ini yang menggunakan CD-ROM Mausu>'ah al-
Hadi>s\ al-Syari>f al-Kutu>b al-Tis'ah adalah berdasarkan tarqi>m al-’a>lamiyyah. Hal ini karena  jika yang 
dipilih bukan tarqi>m al-’a>lamiyyah maka hasilnya akan berbeda. 
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Artinya: 

Qutaibah ibn Sa'i>d telah menceritakan kepada kami, beliau dari Abu> 
‘Awa>nah, telah menceritakan kepada saya ‘Abd al-Rah}man ibn al-
Muba>rak, telah menceritakan kepada kami Abu> ‘Awa>nah, dari Qata>dah, 
dari Anas ibn Ma>lik berkata, Rasulallah saw. bersabda: Tidak ada seorang 
muslim yang menanam pohon atau tanaman, kemudian ada burung, 
manusia atau binatang ternak memakannya, kecuali baginya itu sedekah. 
Dan Muslim berkata kepada kami, Aba>n telah menceritakan kepada kami, 
Qata>dah telah menceritakan kepada kami, telah menceritakan kepada 
kami Anas, dari Rasulallah saw.25 

 

Dengan melihat latar belakang yang diutarakan sebelumnya, maka kiranya 

masalah lingkungan perlu adanya pengkajian dan pengulasan secara 

komprehensif, lebih khusus lagi tentang keseimbangan ekologis, yang terlintas 

dalam beberapa hadis Nabi saw. Ajaran keseimbangan ekologis yang ada dalam 

hadis berupa anjuran menanam dan larangan menebang pohon. Oleh karena itu, 

perlu pengkajian masalah lingkungan hidup dalam perspektif Hadis, terutama 

masalah menanam dan menebang pohon sebagai salah satu penentu 

keseimbangan ekologis. Dengan demikian, penilitian ini mencoba mengkaji 

Keseimbangan Ekologis dalam Hadis Nabi saw.; Studi Ma’a>ni al-H}adi>s\.26 Sebagai 

                                                            
25 Al-Bukha>ri>, S}}ah}i>h} al-Bukha>ri>, No. 2152, kitab: al-muza>ra’ah, bab: Fad}l az-Zar’ wa al-Gars 

iz\a akala minhu dalam CD-ROM Mausu>'ah al-Hadi>s\ al-Syari>f al-Kutu>b al-Tis'ah, Global Islamic 
Software, 1997. 

26 Pemilihan redaksi judul skripsi ini didasarkan atas beberapa alasan. Pertama, penggunakaan 
kata keseimbangan dibandingkan dengan kata yang lain, misalnya ajaran atau pemeliharaan. Hal itu 
disebabkan  penekanan yang dikaji dalam skripsi ini terkait dengan proses hubungan timbal-balik. 
Walaupun kata ini tidak tercantum dalam hadis, tetapi ajaran yang terdapat dalam hadis-hadis yang 
akan diteliti mengandung konsep keseimbangan. Kata keseimbangan berasal dari kata imbang yang 
berarti setimbang, sebanding, sama (aspek berat, derajat, ukuran dsb). Kata keseimbangan berarti (kata 
benda) keadaan seimbang atau (fisika) keadaan yang terjadi apabila semua gaya dan kecenderungan 
yang sama, tetapi berlawanan. Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005), hlm. 425-426.  
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konsekuensinya, kajian yang digunakan adalah pemaknaan hadis atau Ma’a>ni al-

H}adi>s\. Hal ini di maksudkan agar makna dan pesan yang ‘tersimpan’ dalam 

hadis-hadis Nabi, khususnya hadis-hadis yang akan diteliti, dapat dimunculkan 

dan dipahami secara universal dan kontekstual, dan dapat ditangkap serta 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang, fokus 

kajian dalam penelitian ini akan dijelaskan secara lebih sistematis dalam rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konseptualisasi hadis-hadis Nabi saw. berkaitan dengan 

menjaga keseimbangan ekologis?  

2. Bagaimana relevansinya dalam upaya penyelamatan krisis ekologis 

dengan konteks kekinian dalam bingkai ke-Indonesia-an? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

                                                                                                                                                                         
Kedua, penggunaan kata ekologis tidak kata, lingkungan atau ekosistem. Karena skripsi ini 

bukan kajian atau ilmu ekologi atau biologi murni, sehingga tidak menggunakan kata lingkungan dan 
ekosistem. Di samping itu, kajian ini ditekankan untuk mengkaji proses timbal-balik antara sesama 
makhluk hidup dan makhluk hidup dengan lingkungannya. Namun, penulis juga tidak menggunakan 
kata ekologi karena ekologi adalah nama cabang ilmu, sehingga digunakan kata ekologis. Kata 
ekologis berarti bersifat ekologi. Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia…, hlm. 287. 
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a. Menjelaskan konsep keseimbangan ekologis yang terkandung 

dalam hadis keseimbangan ekologis, dan kualitas hadis tersebut 

b. Mengetahui pemaknaan ekologis dalam hadis yang diteliti 

c. Mengetahui arti penting dan keterkaitan terhadap upaya 

penyelamatan lingkungan. 

d. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperoleh pengetahuan 

tentang relevansi hadis tersebut dalam konteks Indonesia 

2. Manfaat Penelitian 

a. Mengetahui keseimbangan ekologis dalam perspektif hadis, dan 

mengaktualisasikannya dalam upaya penyelamatan lingkungan 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan nilai praksis bagi 

pemahaman secara komprehensif terhadap hadis Nabi, terutama 

menyangkut tema yang penulis teliti, bagi akademik maupun 

masyarakat. 

c. Mengingat masih minimnya pembahasan terkait lingkungan hidup 

atau ekologis dalam studi hadis, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberi kontribusi bagi pengembangan ilmu hadis, secara 

khusus dan studi keislaman maupun sosial secara umum. 
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D. Telaah Pustaka 

Tulisan yang mengulas masalah ekologi baik dalam bentuk artikel, 

terjemahan, maupun karya ilmiah dapat dikatakan banyak. Namun, sejauh 

pelacakan penulis, kajian mengenai lingkungan dalam Studi Ma’a>ni al-H}adi>s atau 

perspektif hadis masih belum banyak dijumpai dalam bentuk buku ataupun karya 

tulis ilmiah. Adapun tulisan dalam bentuk artikel dapat dilihat dari tulisan Zainal 

Abidin yang berjudul Hadis Rasul tentang Konservasi Alam (Analisis Empirik 

Menghidupkan Kembali Bukit Prambanan-Yogyakarta). Zainal Abidin, secara 

khusus, mengulas masalah peran agama dalam upaya pelestarian lingkungan. 

Selain itu, dia juga sedikit membahas masalah konservasi dan menjadikan 

konservasi sebagai salah satu tawaran alternatif untuk penyelamatan lingkungan 

di Bukit Prambanan. Selain itu, dilakukan pula dengan pendekatan keagamaan, 

pembuatan bak penampung air hujan, pembuatan lubang-lubang yang standar 

untuk menanam beberapa jenis pohon, dan lain-lain. Zainal Abidin juga 

menyatakan, bahwa persoalan masalah lingkungan bukan hanya permasalahan 

kemanusiaan, tetapi juga persoalan agama. 27 

Selanjutnya, Wawasan al-Qur`an tentang Ekologi: Arti Penting Kajian, 

Asumsi Dasar, dan Prinsip-Prinsip dalam Pengelolaan Lingkungan yang ditulis 

oleh Fitria Sari Yunianti dalam Jurnal Studi ilmu-ilmu al-Qur`an dan Hadis. 

                                                            
27 Zainal Abidin, “Hadis Rasul Tentang Konservasi Alam; Analisis Empirik Menghidupkan 

Kembali Bukit Prambanan – Yogyakarta”, Aplikasia; Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama, VI, 
Desember 2005, hlm, 189 – 206. 
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Wawasan al-Qur`an tentang ekologi dan ayat-ayat al-Qur`an terkait ekologi 

dibahas dalam tulisan ini. Dengan menyajikan tiga cara pandang manusia 

terhadap lingkungan, yakni antroposentrisme, biosentrisme-ekosentrisme, dan 

ekofeminisme.28  

Tulisan mahasiswa pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Syahbudi, dengan 

judul Teologi Ekosentris: Ikhtiar Menjaga Keseimbangan ekologi dalam jurnal 

Herme>neia. Tulisan ini melakukan pengkajian ekologi dari sudut pandang 

ekonomi dan implikasi keduanya. Penulis yang mengambil prodi Studi Hukum 

Islam menyebutkan, bahwa ekonomi dan ekologi merupakan dua sisi dari satu 

mata uang. Ekonomi tidak mungkin terwujud tanpa adanya ekologi. Demikian 

juga sebaliknya, ekologi tanpa ekonomi tidak membawa manfaat khususnya 

kesejahteraan manusia.29 

Di dalam bentuk buku dapat dijumpai dalam Merintis Fiqh Lingkungan 

Hidup, karya Ali Yafie. Buku ini menjelaskan perihal kerusakan di tingkat global 

dan Indonesia dengan menggali akar permasalahan dan dampak yang ditimbulkan 

dari kerusakan lingkungan. Ali Yafie melihat kerusakan lingkungan melalui 

pendekatan Hukum Islam (Fiqh). Penegasan penulis buku ini, bahwa lingkungan 

hidup adalah karunia Allah yang diamanahkan kepada manusia untuk 

                                                            
28 Fitria Sari Yunianti “Wawasan al-Qur`an Tentang Ekologi; Arti Penting Kajian, Asumsi 

Pengelolaan, dan Prinsip-prinsip dalam Pengelolaan Lingkungan”, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur`an dan 
Hadis, X, Januari 2009, hlm, 93 – 109. 

 
29 Syahbudi, “Teologi Ekosentris: Ikhtiar Menjaga Keseimbangan Ekologi”,  Hermeneia: 

Jurnal Kajian Islam Interdisipliner, I, No. 2, Juli-Desember 2002, hlm, 185 – 203. 
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melestarikan dan melindunginya, bukan untuk dieksploitasi secara tidak wajar, 

sehingga timbul kerusakan dan ketidakseimbangan ekosistem yang berakibat 

terganggunya kehidupan di dunia ini.30 

Ada lagi Kumpulan tulisan yang diseleksi dan dikumpulkan dalam buku 

dengan judul Menanam Sebelum Kiamat; Islam, Ekologi, dan Gerakan 

Lingkungan Hidup dengan editor Fachruddin M. Mangunjaya, dkk. Kumpulan 

tulisan ini merupakan kajian komprehensif tentang Islam dan Ekologi, studi 

reflektif filsafat lingkungan, dan rentetan praktis pengalaman aktivis gerakan 

lingkungan yang didasari semangat spiritual Islam. Dengan demikian, kajiannya 

berupaya untuk mengatasi isu dan problem lingkungan dengan pendekatan 

strategis bervisi global-holistik di tingkat pengambil kebijakan, dan tersedianya 

solusi-solusi lokal dalam tatanan praktis. 31 

Tulisan dengan judul “Lingkungan Hidup dalam Perspektif Hadis; 

Pemahaman Kontekstual dengan Pendekatan Integrasi-Interkoneksi Keilmuan” 

ditulis Suryadi. Tulisan ini merupakan salah satu kompilasi tema yang terdapat 

dalam buku Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam Memahami Hadis Nabi. Di 

                                                            
30 Ali Yafie, Merintis Fiqh Lingkungan Hidup  (Jakarta: Ufuk Press & Yayasan Amanah, 

2006), hlm. 20 – 21. 
 
31 Fachruddin M. Mangunjaya (ed.), Menanam Sebelum Kiamat; Islam, Ekologi, dan 

Gerakan Lingkungan Hidup (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007). 
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dalamnya, Suryadi membahas lingkungan hidup yang berasal dari makhluk hidup 

(biotic), lebih khususnya persoalan tumbuhan dan hewan. 32 

Adapun tulisan dalam bentuk karya ilmiah akademik di antaranya, 

Konservasi Sumber Daya Alam (Studi Ma’a>ni al-H}adi>s\ Terhadap Hadis-Hadis 

Lingkungan karya M. Ali Nasrullah. Skripsi ini lebih terfokus pada konsep 

konservasi dalam Islam (al-H}ima>).33 Hadis-hadis yang diteliti dalam skripsi ini 

berbeda dengan hadis yang akan penulis teliti. Letak perbedaan yang lain adalah 

metode yang digunakan.  

Skripsi selanjutnya yaitu tulisan Rois Mahmud dengan judul 

Pertimbangan Ekologi dalam Hadis-Hadis tentang Perlakuan Terhadap 

Beberapa Jenis Binatang (Studi Ma’a>ni al-H}adi>s\). Karya Rois ini membahas 

sekilas dan secara umum perihal ekologis dan bentuk pertimbangan ekologis 

dalam pola perlakuan terhadap binatang.34 Kendati demikian, perbedaan dalam 

skripsi ini sangat signifikan, skripsi ini membahas tentang ekologi hewan, hadis 

yang diteliti berbeda, kontekstualisasinya berbeda dan metode yang digunakan 

juga berbeda. 

                                                            
32 Suryadi “Lingkungan Hidup dalam Perspektif Hadis; Pemahaman Kontekstual dengan 

Pendekatan Integrasi-Interkoneksi Keilmuan” dalam Abdul Mustaqim, dkk., Paradigma Integrasi-
Interkoneksi dalam Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 
2008), hlm. 58. 
 

33 M. Ali Nasrullah, “Konservasi Sumber Daya Alam (Studi Ma’âni al-H}adîs Terhadap 
Hadis-Hadis Lingkungan)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006. 

 
34 Rois Mahmud, “Pertimbangan Ekologi Dalam Hadis-Hadis Tentang Perlakuan Terhadap 

Beberapa Jenis Binatang (Studi Ma’âni al-H}adîs)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, 2007. 
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Skripsi Hajar Nur Setyowati berjudul Hadis tentang Keutamaan Bercocok 

Tanam (Studi Ma’a>ni al-H}adi>s\).35 Skripsi ini membahas tentang pertanian dan 

masalah pangan. Hadis yang diteliti dalam skripsi ini sebagian sama dengan hadis 

yang akan penulis teliti. Kendati demikian, terdapat beberapa hal yang 

membedakan antara skripsi Setyowati dengan skripsi ini, yaitu, pertama, pada 

skripsi Setyowati orientasi penekanannya adalah pertanian, sedangkan pada 

skripsi ini adalah masalah lingkungan, khususnya aspek keseimbangan ekologis. 

Kedua, terdapat hadis yang tidak dianalisis oleh Setyowati, tetapi dalam skripsi 

ini dianalisis, dan sebaliknya. Ketiga, Setyowati hanya menganalisis satu hadis 

dan hanya terdapat satu sub-judul, sedangkan dalam skripsi ini dianalisis secara 

keseluruhan dan terdiri dari lima sub-judul. Keempat, metode yang digunakan, 

yakni metode yang digunakan Setyowati tidak disertai pemilihan, sedangkan 

dalam skripsi ini dilakukan pemilihan. Kelima, tahap kontekstualisasi, yakni 

dalam skripsi Setyowati menggunakan perspektif ketahan dan kedaulatan pangan, 

sedangkan dalam skripsi ini aspek keseimbangan dan krisi ekologis. 

Berdasarkan telaah pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa sampai 

sejauh ini belum terdapat penelitian yang fokus mengkaji keseimbangan ekologis 

secara komprehensif. Dengan demikian penelitian ini perlu dilakukan untuk 

melanjutkan dan melengkapi kajian-kajian sebelumnya. 

 

                                                            
35 Hajar Nur Setyowati, “Hadis Tentang Keutamaan Bercocok Tanam (Studi Ma’âni al-

H}adîs)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009. 
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E. Metode Penelitian 

Jenis penelitian dapat dibedakan antara kuantitatif dan kualitatif. Karena 

penelitian ini terfokus pada penelusuran hadis-hadis dan sumber-sumber yang 

berkaitan tentang ekologis, maka termasuk jenis penelitian kualitatif. Sifat 

penelitian ini adalah kepustakaan murni yakni penelitian menggunakan bahan-

bahan kepustakaan sebagai sumber data. Adapun sumber data penelitian ini 

terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber primer yang di 

maksud adalah al-kutub al-tis’ah, yang terdiri dari Sah}i>h al-Bukha>ri>, Sah}i>h 

Muslim, Sunan al-Tirmiz\i>, al-Nasa’i, Abi> Da>wud, ibn Ma>jah, Musnad Ah}mad, 

Muwatt}}a’ Ima>m Ma>lik, dan Sunan al-Da>rimi>, karena penelitian ini merupakan 

kajian Ma’a>ni al-H}adi>s\. Adapun sumber sekunder penelitian adalah berbagai 

sumber yang terdiri dari karya-karya terkait, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, dengan kajian dan menjelaskan data primer.  

Sumber sekunder dalam hal ini berupa buku, tulisan dalam jurnal, 

majalah, surat kabar maupun media internet, serta kitab-kitab kamus yang 

menerangkan makna kata dalam hadis-hadis yang diteliti, seperti Lisa>n al-‘Arab, 

al-Munawwir dan lain-lain. Selain itu, sebagian kitab syarh} dari masing-masing 

kitab hadis tersebut juga penulis gunakan sebagai alat bantu untuk memahami 

lebih jauh tema yang sedang dikaji. Kemudian, untuk memudahkan dalam 

menelusuri kitab-kitab hadis yang diteliti, digunakan bantuan kitab CD-ROM 
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Mausu’ah al-H}adi>s\ al-Syari@f al-kutub al-Tis’ah, CD-ROM Maktabah Syamilah 

al-Is}da>r as-S|ani dan sebagainya. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mendokumentasikan berbagai sumber terkait tema yang dikaji, baik sumber 

primer maupun sekunder. Selanjutnya, data yang sudah tekumpul diklasifikasikan 

dan proses pengolahan sumber sesuai dengan sub-pembahasan masing-masing 

yang telah ditentukan. Langkah berikutnya, analisis secara kritis dan konprehensif 

terhadap masing-masing sub-pembahasan tersebut. 

Karya ilmiah atau penelitian ini menggunakan metode tematik, yakni 

dengan mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan keseimbangan 

ekologis dalam al-kutub al-tis’ah, selanjutnya diklasifikasi dan dianalisis. 

Sementara itu, pendekatan yang digunakan adalah metode historis-hermeneutis. 

Pendekatan historis dimaksudkan untuk menemukan gejala-gejala agama dengan 

menelusuri sumber masa silam.36 Namun, dalam hal ini pendekatan historis 

untuk menguji validitas dan otentisitas sumber dokumen (teks-teks hadis),37 dan 

memahami hadis dengan cara mempertimbangkan kondisi historis-empirik pada 

masa Nabi saw.38 Untuk memperoleh ‘nilai’ itu digunakan metode-metode yang 

                                                            
36 Dudung Abdurahman, “Pendekatan Sejarah” dalam M. Amin Abdullah, dkk., Metodologi 

Penelitian Agama: Pendekatan Multidisipliner (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan 
Kalijaga, 2006), hlm. 49. 

 
37 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis; Metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori dan Aplikasi 

(Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), hlm. 11. 
 
38  Abdul Mustaqim,  Ilmu Ma’âni al-H}adits Paradigma Interkoneksi; Berbagai Teori dan 

Metode Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press, tt), hlm. 60. 
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telah dirumuskan oleh para ahli hadis, yakni terkait, meminjam istilah Nurun 

Najwah, kritik eksternal dan kritik internal. 

Di sisi lain, pendekatan hermeneutik digunakan dalam rangka, meminjam 

istilah Musahadi HAM, ‘pencairan’ atau memunculkan makna suatu hadis yang 

kontekstual.39 Adapun sistematis (langkah-langkah) dari pendekatan hermeneutik 

digunakan untuk penggabungan kerangka yang digunakan atau ditawarkan oleh 

Musahadi HAM dan Nurun Najwah.40 Adapun kerangka tahapan-tahapannya 

sebagai berikut: 

a. Kritik Eidetis, yakni analisis pemaknaan, yang terdiri dari beberapa 

langkah, yaitu:  

1) Analisis isi, yakni upaya pemahaman terhadap muatan makna 

hadis melalui beberapa aspek, yaitu: pertama, kajian bahasa; yaitu 

penggunaan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab dan yang 

dikaji aspek semantiknya. Kedua, kajian tematik-komprehensif-

konfirmatif dan integral; yaitu mempertimbangkan teks-teks hadis 

lain yang memiliki tema hadis yang bersangkutan, baik sealur 

                                                            
39 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah; Implikasinya pada Perkembangan Hukum Islam 

(Semarang: Aneka Ilmu, 2000) ,  hlm. 139. Bandingkan dengan Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil 
Hadis…, hlm. 17. Komaruddin Hidayat, Menafsirkan Kehendak Tuhan (Jakarta: Teraju, 2004), hlm. 
160. 

 
40 Kedati demikian dalam hal ini penulis tidak menjadikan metode baru, hanya sebatas 

menggabungkannya. Dengan demikian, nantinya terdapat tahapan dari kedua tokoh itu yang tidak 
digunakan. Di antara tahapan yang tidak digunakan, yaitu kritik historis (Musahadi HAM) dengan 
pertimbangan bahwa kritik historis bukan wilayah ma’a>ni al-h{adi>s\ dan hermeneutik tidak berkutat 
dalam bidang orisinalitas teks, sebagaimana dinyatakan Nurun Najwah Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil 
Hadis…, hlm. 8. 
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maupun kontradiktif dan makna yang telah diperoleh selanjutnya 

dikorelasikan dengan petunjuk-petunjuk al-Qur`an.41 

2) Analisis realitas historis, yakni upaya untuk menemukan konteks 

sosio-historis hadis yang diteliti. Kajian diarahkan pada 

rekonstruksi dari data penyebab makro dan penyebab mikro, asba>b 

al-wuru>d al-h}adi>s\ secara eksplisit dan implisit.42  

3) Analisis generalisasi, yakni upaya untuk menemukan konstruk 

rasional universal sebagai inti dan esensi makna dari sebuah teks 

hadis. Karena setiap pernyataan Nabi harus diasumsikan, memiliki 

tujuan moral-sosial yang bersifat universal.43 Analisis ini 

mengupayakan ‘pencarian’ atau memahami ide dasar dengan 

membedakan wilayah tekstual dan kontekstual.44 

b. Kritik Praksis, yakni analisis kontekstualisasi. Artinya upaya untuk 

mendapatkan makna praksis bagi penyelesaian problematika 

masyarakat kekinian.45 Analisis ini mencakup sarana/bentuk (yang 

                                                            
41 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah; Implikasinya pada Perkembangan Hukum Islam 

(Semarang: Aneka Ilmu, 2000) ,  hlm. 158. Bandingkan dengan Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis…, 
hlm. 18 – 19. 

 
42  Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis…, hlm. 19. Bandingkan dengan Musahadi HAM, 

Evolusi Konsep Sunnah…, hlm. 158.  
 
43 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah…, hlm. 159. 
. 
44 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis…, hlm. 19. 
. 
45 Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah, hlm. 159. 
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tertuang secara tekstual), mengatur hubungan manusia sebagai 

individu dan makhluk biologis, mengatur hubungan dengan sesama 

makhluk dan alam seisinya,  terkait persoalan sosial, politik, ekonomi, 

budaya, geografi, ekologis dan sebagainya, kontradiktif secara tekstual 

dan menganalisis pemahaman teks-teks hadis dengan teori sosial, 

antropologi, geografi, ekologi atau yang lain.46 Dengan demikian, 

dalam analisis ini perlu adanya pemisahan antara wilayah tekstual dan 

wilayah kontekstual. Hal itu dimaksudkan untuk dapat membedakan 

wilayah keduanya, sehingga makna yang dipahami dan yang 

diamalkan tidak keliru.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Supaya mendapatkan gambaran yang jelas dan mempermudah dalam 

pemahaman penulisan, akan dijelaskan sistematika pembahasan pada penelitian 

ini. Penelitian ini terdiri atas lima bab. Bab pertama adalah pendahuluan, yang 

memuat pembahasan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penilitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika panulisan. 

Bab kedua, yang terdiri atas tinjauan umum tentang ekologi. Uraian ini 

meliputi beberapa defenisi kata ekologi, dan yang berkaitan dengan ekologi. 

Kemudian dilanjutkan dengan prinsip umum dan dasar-dasar keseimbangan 

                                                            
46 Nurun Najwah, Ilmu Ma’anil Hadis…, hlm. 24 – 27.. 
. 
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ekologis. Setelah itu, faktor penyebab dan implikasi dari keseimbangan ekologis. 

Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran komprehensif tentang ekologi.  

Setelah memperoleh gambaran perihal ekologi, pembahasan dilanjutkan 

dengan bab ketiga yang mengetengahkan kajian dan tinjauan hadis yang diteliti, 

yaitu: hadis perihal menanam pohon, menghidupkan tanah mati, menanam 

sebelum kiamat, larangan menebang pohon bidara dan larangan menebang pohon 

di wilayah kota suci (al-h}aramain), Mekkah dan Madinah. Dengan disertakan, 

kualitas dan penilaian para ulama hadis mengenai hadis tersebut, kajian ‘bahasa’ 

dan yang lainnya juga ikut disertakan. Dengan demikian, diharapkan akan 

memperoleh kualitas dan pemaknaan hadis secara komprehensif.   

Selesai menganalisis hadis-hadis, dilanjutkan bab keempat. Pada bab 

keempat dikemukakan relevansi hadis-hadis tersebut dalam konteks kekinian, 

dalam bingkai ke-Indonesia-an. Sehingga, maksud dan tujuan dari hadis tersebut 

dapat terealisasikan atau, dengan meminjam istilah M. Yusuf, terkejawantahkan, 

yang dapat dijadikan tuntunan dalam konteks masa kini, khususnya memberikan 

tuntunan dalam berbagai problematika kemanusiaan. 

Bab terakhir berisi kesimpulan dari kajian-kajian pada bab sebelumnya. 

Dan saran-saran untuk atau bagi peneliti berikutnya, agar penelitian selanjutnya 

lebih terperinci dan ‘berbobot’. Diharapkan dari kesimpulan ini diperoleh 

pemaknaan yang universal dan kontekstual terhadap hadis, terutama hadis-hadis 

keseimbanga ekologis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Keadaan lingkungan hidup di Indonesia saat ini dalam kondisi krisis, jika 

tidak dikatakan rusak. Krisis ekologis yang terjadi sudah kompleks sejajar dengan 

tindakan dan perilaku yang merusak keseimbangan ekologis atau kontra ekologis 

yang telah ada secara alami (sunatullah). Kerusakan keseimbangan itu akan 

memperparah kondisi ekologis di Indonesia yang rentan dengan bencana.  

Perusakan keseimbangan ekologis berkaitan dengan masalah yang 

cakupannya sempit dan cakupanya luas. Cakupan sempit berkaitan dengan 

kesadaran masyarakat, budaya, gaya hidup, perilaku dan sikap masyarakat dalam 

ranah kehidupan sehari-hari, hingga sistem keyakinan.  Sementara itu cakupan 

luas berkaitan dengan kebijakan pemerintah, wilayah politik, hukum, ekonomi, 

dampak negatif kapitalisme, modernisme, globalisasi, keadilan sosial, korupsi dan 

isu-isu sosial yang lain. 

Islam memiliki ajaran dan prinsip rah}mah lil'a>lami>n, karena menuntun 

manusia cara berinteraksi pada alam dengan cara hikmah, dan berperilaku ‘baik’ 

pada alam. Konsep Islam tentang pelestarian alam sangatlah komprehensif dan 

tegas. Islam lebih awal sudah menjelaskan pentingnya menjaga lingkungan, tetapi 

tidak dipungkiri umat Islam sangat tertinggal dalam wilayah implementasi. Oleh 

karena itu, umat Islam Indonesia perlu mengaktualisasikan tuntunan Islam itu 

dalam pembangunan umat. 
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Dengan dasar itu, Nabi saw., sebagian terekam dalam hadis, melakukan 

dan mengupayakan keseimbangan ekologis yang berkualitas. Setidaknya dalam 

hal ini terdapat beberapa konsep dalam menjaga keseimbangan ekologis, yaitu:  

1. Hadis keutamaan menanam dan pahala bagi yang menanamnya. 

Rasulallah saw. saat itu tidak hanya menganjurkan, jika tidak 

dikatakan memerintahkan, bertani atau menanam tanaman, tetapi juga 

menanam pepohonan yang rindang. Bahkan, jika orang lain atau 

hewan dapat merasakan manfaat dan kemaslahatan dari sesuatu yang 

telah ditanam itu bernilai s}adaqah. Di dalamnya terkandung konsep 

pemerataan atau keseimbangan antara wilayah hutan, wilayah 

kependudukan, wilayah industri dan wilayah pertanian serta 

perkebunan. 

2. Hadis keutamaan mengelola lahan kurang produktif. Membangun 

lahan-lahan yang tidak produktif merupakan salah satu konsep yang 

disampaikan Nabi saw. dalam usaha menciptakan keseimbangan 

ekologis yang berkualitas. Nabi saw. memberikan status kepemilikkan 

tanah bagi mereka yang menghidupkannya, sebagai motivasi dan 

reward bagi mereka yang menghidupkannya. Tanah atau lingkungan 

yang tidak produktif dianjurkan untuk dikelola dan direhabilitasi. 

Dengan demikian, lahan-lahan di Indonesia yang tidak produktif harus 

dikelola dengan mempertimbangkan konsep hadis pertama. 

3. Hadis anjuran menanam walaupun hendak kiamat. Sebelum kiamat 

atau bencana manusia senantiasa harus menjaga dan melestarikan 
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lingkungan dengan baik. Setidaknya ada dua pesan dalam hadis ketiga 

ini, yaitu manajemen atau antisipatif bencana dan menjaga 

keseimbangan ekologis selama dalam keadaan hidup dan sehat. Jika 

tidak berlebihan dapat dikatakan, bahwa hadis pertama sampai ketiga 

dapat dijadikan sebagai konsep dasar penghijauan (reboisasi). 

4. Hadis larangan menebang pohon bidara. Rasulallah dalam hadisnya 

mengancam, bahwa Allah akan memasukkan (kepalanya) ke dalam 

neraka kepada orang yang memotong pohon sidr. Ancaman itu  

menunjukkan pentingnya menjaga unsur-unsur ekosistem. Karena 

dengan itu akan terjaga keseimbangan antara makhluk hidup satu 

dengan yang lainnya. Konsep yang terkandung dalam hadis ini adalah 

suatu populasi, terutama pepohonan, yang bermanfaat dan maslahat 

bagi masyarakat umum maka larangan dan hukuman berat bagi yang 

merusaknya. Sehingga pelaku-pelaku perusakan dan pencemaran 

keseimbangan ekologis harus mendapatkan ‘hukuman’ yang setimpal, 

jika tidak dikatakan seberat-beratnya.  

5. Hadis larangan menebang pohon di Mekkah dan di Madinah. Bentuk 

larangan merusak pohon dan tumbuhan di Mekkah dan Madinah 

merupakan konsep pelarangan melakukan perusakan di suatu daerah, 

baik perkotaan maupun pedesaan. Yakni larangan merusak pohon dan 

tumbuhan dengan seenaknya sendiri dan secara sia-sia. Selain hutan 

yang harus dilestarikan, tumbuhan yang berada di wilayah 

permukiman juga perlu dilestarikan. Hadis larangan menebang pohon 
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di Mekkah dan Madinah, menandakan setiap wilayah harus 

mempunyai wilayah konservasi. 

Hadis-hadis keseimbangan ekologis tersebut menjadi peringatan sosio-

moral-religius bagi pelaku perusak ekologis, dan kritik sosio-ekologis. dan dapat 

menjadi motivasi sosio-moral-religius bagi pelaku melestarikannya. Sekalipun, 

memang diakui, hal itu hanya bersifat normatif-doktrinal atau, istilah Seikhuddin 

imbauan moral, tetapi setidaknya hal itu dapat memupuk dan memberikan 

dorongan untuk melakukan kesadaran kritis atas upaya penghijauan (reboisasi), 

melestarikan lingkungan, menjaga kelestarian hutan dan sebagainya, agar 

terciptanya keseimbangan ekologis yang berkualitas. 

 

B. Saran-saran 

Kajian dan pembacaan pemaknaan hadis mengenai lingkungan sedikit. 

Karena memang laju studi hadis di Indonesia masih kurang intensif dibanding 

dengan studi al-Qur’an. Padahal, Bangsa dan Negara ini sangat memerlukan 

‘sumbangan’ solusi dari berbagai kalangan untuk mengatasi problematika yang 

melanda, terutama problem lingkungan. Terkadang problem lingkungan sering 

dilupakan, diabaikan, dan dibiarkan.  

Perlu disadari, bahwa karya ilmiah ini masih jauh dari harapan untuk bisa 

memberikan kontribusi langsung dan maksimal terhadap penanggulangan krisis 

ekologis di Indonesia, dan di dunia. Oleh sebab itu, kajian-kajian berikutnya 

diharapkan dapat menambah kekurangan-kekurangan ini. Misalnya, kajian 

difokuskan pada cara penanganan bencana pada masa Nabi. 
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